BAB V
KESIMPULAN

Pengkajian ini diawali dengan penjelasan secara holistik, dengan menjabarkan
secara umum tentang tari tradisional Minangkabau (dengan mengambil sampel tari: Mulo
Pado, Alang Suntiang Penghulu, Luambek, dan Galombang); tari kontemporer
Minangkabau (dengan mengambil sampel karya: Molah O Lai, Perempuan, dan Alam
Rahim); perkembangan tari kontemporer Minang dengan tokoh-tokohnya (seperti: Huriah
Adam, Zuryati Zoebir, Tom Ibnur, Deddy Luthan, Syaiful Erman, Ery Mefii, Dewi
Hafianti). Selanjutnya lebih menyempit lagi, menjelaskan tentang Boi G. Sakti dan karya
tarinya; kemudian secara karakteristik menganalisa sampel karya yang disebutkan di atas
(Batagak, Abad Adab Nan Sakit, Di Jalan Tua & Di Pematang Aku Terkenang Ibu, serta
The Reminiscing The Roum:). Kajian estetis koreografis dari karya-karya ini meliputi:
penjelasan judul, penjelasan tema, bentuk penciptaan, jumlah penari, garapan musik, tata
rias dan busana, tempat pertunjukan, garapan properti dan seffing pentas, serta penataan
cahaya.

Analisis atas beberapa karya Boi G. Sakti, dalam hal ini tidak dapat dilepaskan dari
persoalan tentang tanda dan struktur tanda (semiotika) yang membangunnya. Semiotika
melihat sebuah karya (Boi G. Sakti) sebagai sebuah tanda yang dapat ditangkap oleh
penulis baik sebagai fungsi semiotik parodi maupun fungsi metafora dalam seni. Hasil
analisis semiotik ini kemudian diinterptretasikan dengan mencoba konsep hermeneuein to
understand yang menekankan pada hermeneuein to express, hermeneuein to explain, dan

hermeneuein to translate.
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Dalam menginterpretasikan sebuah karya seni, proses penafsiran ‘makna’ selalu bersifat
polisemi, yaitu beranekaragam dengan makna yang tanpa batas, sesuai dengan pluralitas
penafsir, konteks, dan nilai-nilai di baliknya.

Boi G. Sakti dalam menghasilkan sebuah karya seringkali mengangkat dari sebuah
realitas yang dapat terjadi pada dirinya sendiri atau yang dialami oleh orang lain. Namun
demikian, karya tersebut tidak sekedar ‘memindahkan’ realitas ke dalam sebuah karya,
seperti sebuah kamera yang merekam realitas ke dalam sebuah foto. Ada fungsi lain yang
sangat penting dibalik karya seni tersebut yaitu sebuah proses kreatif tentang subtansi karya
tersebut. Proses kreatif yang dilakukan Boi, untuk mewujudkan konsep garap berawal dari
kemampuan daya imajinasi yang diaktualisasikan melalui karyanya, dan karya tersebut
merupakan wujud dari hasil perenungan-perenungan yang dituangkan dalam konsep garap.
Secara keseluruhan proses kreatif tersebut mencakup tiga fase utama, yaitu: merasakan
secara mendalam, memperhatikan dalam waktu lama, dan menyerap, menyiapkai,
menyatukan diri dengan tugas-tugas, yang kemudian ditetjemahkan menjadi pengalaman-
pengalaman yang  spesifik yaitu: merasakan, menghayati, mengkhayalkan,
mengejewantahkan, dan memberikan bentuk-bentuknya. Memang setiap koreografer
mengalami proses kreatif yang sifatnya individu, namun kalau ditarik benang merahnya
setiap koreografer dalam menghasilkan karya selalu melalui tahap-tahap penting seperti
tahap eksplorasi, tahap improvisasi, dan tahap komposisi.

Tari Minang menjadi dasar kepekaan Boi G. Sakti dalam karya-karyanya. Namun,
dengan perubahan jaman, perubahan yang terjadi di tengah-tengah perubahan sosial dan
budaya, Boi peka terhadap fenomena budaya yang terjadi saat ini. Misalnya salah satu

garapannya yang berjudul Abad Adab Nan Sakit, dibuat pada saat negeri ini sedang
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mengalami krisis multidimensional. Contoh lain, saat sang ibu sakit menjelang
kematiannya, Boi membuat karya yang terinspirasi dari derita sang ibu dengan judul Di
Jalan Tua. Kemudian karya yang berjudul Siti Nurbahaya, yang diparodikan dengan
perempuan-perempuan yang lapar dalam kehidupannya; lapar nasi, lapar rumah, lapar
kemerdekaan, lapar harga diri, dan lapar terhadap eksistensi dirinya sendiri yang
ditiadakan. Lain lagi dengan karya tari yang diberi judul /bu Kondang, yang memparodikan
cerita Malin Kundang sebagai anak durhaka; sedangkan dalam karya tari /bu Kondang,
justru ibu nyalah yang memiliki sifat-sifat amoral. Ide ini diangkat, sebagai kritik atas
banyaknya ibu-ibu yang tidak peduli pada anak-anaknya, sehingga banyak remaja yang
broken hearted sebab broken home, dan mengakibatkan mereka terlibat dalam narkoba,
minum-minuman, pemerkosaan, dan sebagainya.

Boi G. Sakti adalah anak pertama dari koreografer Gusmiati Suid. Keduanya
menekuni tari dengan basis Minangkabau. Bakat kesenimanan sang ibu menurun kepada
putranya. Ini sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh Donald Hebb, tentang interaksi
terus menerus antara keturunan dan lingkungan, yang terbagi dalam 5 hal yang saling
tumpang tindih (lihat hal 25) yang merupakan similaritas, yaitu dua hal yang secara hakiki
berbeda tetapi dianggap mengandung hal yang serupa. Memang, similaritas ini terjadi di
awal karir Boi dalam memasuki dunia kesenian (sekitar tahun 1984), di mana pengaruh
sang ibu sangat dominan. Namun dengan berjalannya waktu, pengalaman-pengalaman
dalam berkarya, eksplorasi-eksplorasi yang terus dilakukan, imajinasi yang terus
berkembang, kreativitas yang terus mengalir, similaritas ini menjadi tidak sesuai lagi pada

saat ini. Gusmiati Suid akrab dengan tradisi, sedangkan Boi sangat kontemporer dan

-

130

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



temperamental, menemukan kekonyolan untuk ditertawakan, serta kerap menertawakan
tradisi..

Perkembangan tari kontemporer (Minang) di tengah-tengah pengaruh berbagai
aliran (dalam seni rupa), seperti posmodernisme, ekspresionisme, surealisme, realisme,
impresionisme, fauvisme, dadaisme, dan sebagainya, banyak memberikan pengaruh dalam
proses pengolahan dalam dunia kreativitas Boi G. Sakti, yang juga banyak ditemui pada
seniman-seniman muda yang tidak lagi terikat pada kelaziman yang sudah dianut sekian
lama, dan ingin keluar dari frame yang ada. Memang kesenian Minang pada dasarnya tidak
menganut faham ‘signifikasi’, yaitu proses pemahaman yang menggunakan tanda-tanda
lahir yang mudah dilihat, atau ‘Jambang’ yaitu tanda yang menyatakan sesuatu hal atau
mengandung maksud tertentu. Faham signifikasi adalah lambang yang matematis, dalam
perhitungan yang sesuai menurut kehendak akal. Seperti, kalau seorang seniman
menggambarkan (melambangkan) seseorang mencintai kekasih menurut akal harus dicium,
kalau merasa gemas maka ia harus meremas-remas (misal di pipi, tangan, atau payudara),
kalau melambangkan orang mandi, ia harus buka dada buka aurat, itulah yang sebenamya.
Boi juga sering dalam pemilihan gerak menggunakan adegan berpelukan perempuan dan
laki-laki dalam busana yang minimalis, gerak dengan memegang pantat, bergelayutan,
perempuan digendong laki-laki, dan sebagainya. Memang absurd dan naif jika orang awam
melihatnya, keterampilan dalam memainkan pengerahan otot, keseimbangan tubuh dan
kematangan teknik yang luar biasa (virtuositas) merupakan gerak yang muncul dari
desakan hati ‘corporal impulses.’ Dalam etika kaidah-kaidah adat Minangkabau, tari-tari

seperti ini tergolong dalam sorak sorai, ‘gila-gilaan’.

131

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



Tentu saja, hal ini tidak lepas dari tanggapan dan komentar dari orang awak baik yang
berada di komunitasnya (Sumatera Barat) maupun di perantauan yang tersebar di kota-kota
besar. Beberapa seniman, seperti yang dikemukakan oleh Syawanismar, Nirwana Murni,
Syamsinar Saleh, MID Jamal (almarhum), Djaruddin Amar, Dt. Tongga, Wisran Hadi, dan
Arzul Jamaan yang masih kuat dengan aturan adat yang mengikatnya berkomentar: “Ini
bukan tari Minang lagi, tapi tari kerbau,” sehingga banyak penonton yang akibatnya
menimbulkan pro dan kontra dalam masyarakat, karena menyangkut masalah moral
bangsa. Apakah moral suatu bangsa dapat ditentukan hanya oleh satu orang saja dari sekian
manusia yang jumlahnya ratusan juta ?

Yang menjadi tantangan pada akhirnya adalah masalah kreativitas. Karya-karya
kontemporer memang tidak lepas dari kreativitas, yang harus mengemukakan sesuatu hal
yang baru, unik, dan terus mengalir, bahkan heuristik yang belum terpikirkan oleh orang
lain. Sampai sejauh mana pengembangan karya cipta Boi G. Sakti dikemas menjadi suatu
pertunjukan yang memperhatikan kaidah-kaidah estetika tetapi tetap dengan tidak
meninggalkan esensi seni itu sendiri. Karya ciptanya, jika dilihat dari bentuk memang
sangat kontemporer dengan pengaruh konsep Barat, seperti: gerak ringan melayang,
meloncat dengan kaki melebar, gerak dengan teknik cepat, gerak sentakan, berguling, balet,
dan sebagainya, memang menjadi khas dari karya-karyanya. Performance karya
kontemporernya dikemas dengan konsep modern, tetapi message yang disampaikan tetap
nilai-nilai timur (khususnya nilai-nilai yang ada di Minangkabau, seperti adat, agama,
sosial dan budaya) masih dapat dirasakan saat menyaksikan beberapa karyanya yang
mengangkat nilai-nilai tersebut menjadi tema garapan. Karyanya yang terjadi saat ini

menimbulkan konsekuensi yang besar terhadap perkembangan tari Minang yang kini
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berada di antara dua arah bentuk perkembangannya. Di satu pihak menjaga ketradisiannya,
sedang di pihak lain adanya pengaruh perkembangan budaya global yang didukung oleh
perkembangan konsep, ideologi, sains, dan teknologi mutakhir. Hal ini memang tidak
terhindarkan dari kehidupan kultural masyarakat Indonesia, yang pada tingkat tertentu
dapat mengubah gaya hidup seseorang. Globalisasi memang tidak terelakkan, namun
kuatnya pengaruh globalisasi, di sisi lain, pasti ada kekuatan lain sebagai proses seleksi,
penyaringan, penolakan, dan sebagainya. Ini diharapkan dapat menciptakan sebuah
hubungan yang saling menguntungkan ‘simbiosis mutualistis.” Karya Boi dengan

Gumarang Saktinya siap mengglobal dengan dinamika yang saat ini sedang terjadi.
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SARAN-SARAN

Penulis menyarankan, semoga pengkajian karya-karya kontemporer yang dihasilkan
oleh koreografer yang lain dapat juga dilakukan, seperti terhadap Sardono W. Kusumo,
Retno Maruti, M. Miroto, Farida Oetoyo, Bagong Kussudiardjo, Sukarji Sriman, dan masih
banyak lagi koreografer yang patut kita ambil sebagai contoh pengkajian karyanya.
Penulisan tentang biografi dirasakan makin penting, tatkala kita mulai menyadari bahwa
keberhasilan seorang tokoh seni dapat dipergunakan sebagai bahan kajian dan sumber
pengetahuan yang sangat berguna untuk memahami keberadaan suatu genre. Di samping
itu juga untuk pendokumentasian tari-tari kontemporer yang dirasakan sangat penting
selain tentunya tari-tari tradisi yang ada.

Diharapkan juga kepada Boi G. Sakti agar tetap terus berkarya, sehingga action dan
agency sebagai anggota masyarakat, di mana tindakan & peran itu lah yang menyebabkan

seseorang eksis dalam kegiatan dan seterusnya memperoleh makna atas kehadirannya.
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